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 Sikap toleransi merupakan sikap yang diperlukan dalam kehidupan 
bermasayarakat, terlebih di Indonesia yang merupakan negara yang 
plural dan multicultural. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh sikap toleransi terhadap perilaku agresif siswa Sekolah Dasar 
di Kota Surabaya. Pendekatan penelitian menggunakan kuantitatif, dan 
desain korelasional. Analsis data menggunakan Pearson Correlation 
menunjukkan adanya hubungan negative antara kedua variabel (-
0,016). Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan asesmen 
sebelum melakukan layanan bimbingan dan konseling pada siswa di 
Sekolah Dasar. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya adalah penting 
untuk merumuskan pelayanan bimbingan dan konseling di SD untuk 
meningkatkan sikap toleransi dan mereduksi perilaku agresif. Terlebih 
mengingat Indonesia merupakan negara multicultural dan multiagama 
yang membutuhkan masyarakat yang toleran demi mewujudkan 
masyarakat yang damai.  
 











Salah satu bentuk perilaku destruktif yang erat kaitannya dengan anak-anak 
adalah perilaku agresif. Perilaku agresif ini berpengaruh terhadap gangguan-
gangguan psikologis lainnya yakni stress dan depresi (Blain-Arcaro, 2016; Esteves, 
2018), rendahnya empati (van Hazebroek, 2016), rendahnya kontrol diri 
(Morsunmbul, 2015; Guo, dkk., 2016), persepsi yang salah (Wallance, dkk., 2012), 
kenakalan remaja (Tucker, dkk., 2014), menyakiti diri sendiri (Tang, dkk., 2013), dan 
gangguan kepribadian narsistik (Ojanen, dkk., 2012; Vaillancourt, 2013; Ghim, dkk., 
2015). Banyaknya masalah psikologis yang erat dengan perilaku agresif merupakan 
sinyal bahwa perilaku agresif merupakan masalah utama yang berdampak sistemik 
pada kondisi psikologis manusia. 
Di Amerika Latin, khususnya Mexiko mengakui bahwa dunia pendidikan 
telah dilanda masalah serius ini, namun hingga kini masih sedikit penelitian yang 
membahas tentang intervensi untuk mereduksi perilaku agresif (Jimenez & 
Estevenes, 2017). Bukan hanya di Amerika Latin, masalah perilaku agresif ini juga 
menjadi masalah serius pada remaja yang duduk di sekolah menengah di Eropa dan 
Amerika (McClanahan, dkk., 2015; Smith, 2016; Vega-Gea., dkk., 2016) serta di Lusaka 
Urban (A Chirwa-Mwanza, 2015). Di Indonesia, fenomena perilaku agresif ditemukan 
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pada semua kalangan usia mulai dari anak-anak (Fitriyah, 2019), remaja (Fitriyah, 
2017), dan orang dewasa (Fitriyah, 2018).  
Data Pusat Pengendalian Gangguan Sosial DKI Jakarta pada tahun 2009 
menyebutkan 0,08 pesen atau 1.318 dari 1.647.835 siswa SD, SMP, dan SMA di DKI 
Jakarta terlibat tawuran. Angka tersebut mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 
(Lampost.co, 20 November 2013). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
memaparkan kasus kekerasan pelajar antara usia 9-20 tahun yang dilaporkan ke pihak 
kepolisian mengalami peningkatan 20 persen pada tahun 2013 (Okezone.com, 2 
Januari 2014).  
Di Indonesia, perilaku agresif dewasa ini erat kaitannya dengan isu-isu 
intoleransi antar umat beragama hingga isu-isu berkonten suku, agama, ras, dan antar 
golongan (SARA). Masalah-masalah tersebut terus mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. Pada tahun 2014, Komnas HAM mencatat ada 74 kasus intoleransi 
yang dilaporkan kepada Desk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan (KBB) Komnas 
HAM. Jumlah tersebut meningkat menjadi 87 kasus pada tahun 2015 dan 100 kasus 
pada tahun 2016 (Kompas.com, 5 Januari 2017). Balai Litbang Agama Makassar 
(BLAM) pada 2016 menemukan 10% siswa SMA berpotensi radikal. Temuan senada 
ditahun yang sama yakni hasil Penelitian Wahid Foundation dengan LSI menemukan 
7,7 % siswa SMA di Indonesia bersedia melakukan tindakan radikal (Martadji dalam 
Detik Kolom, 5 Juni 2017). Bahkan hasil survey terbaru dari Pusat Pengkajian Islam 
dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta, menemukan bahwa mayoritas guru beragama 
Islam di Indonesia memiliki opini intoleran dan radikal yang tinggi (CNN Indonesia, 
19 Oktober 2018). Senada dengan isu intoleransi antar umat beragama, ujaran-ujaran 
kebencian bernuansa SARA juga mengalami peningkatan apalagi menjelang momen-
momen politik (Okezone News, 28 Maret 2018).  
Di dalam memaknai toleransi terdapat dua penafsiran. Pertama, penafsiran 
yang bersifat negatif yang menyatakan bahwa toleransi itu cukup mensyaratkan 
adanya sikap membiarkan dan tidak menyakiti orang atau kelompok lain baik yang 
berbeda maupun yang sama. Sedangkan yang kedua adalah yang bersifat positif yaitu 
menyatakan bahwa harus adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang 
lain atau kelompok lain (Abdullah, 2001).  
Hingga saat ini, baik topik tentang sikap toleransi maupun perilaku agresif 
pada siswa sekolah dasar masih belum diteliti keterkaitannya. Sehingga penelitian ini 
penting untuk dilakukan. Adapun perumusan masalah penelitian ini adalah 
“bagaimana korelasi antara sikap toleransi dengan perilaku agresif siswa sekolah 
dasar di Kota Surabaya?”. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
korelasi sikap toleransi dengan perilaku agresis siswa sekolah dasar di Kota Surabaya. 
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi keilmuan bimbingan dan konseling khususnya 
di Sekolah Dasar.  
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Metode Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Cresswell (2012) menyatakan pendekatan kuantitatif dipilih sebagai pendekatan 
penelitian ketika tujuan penelitian adalah sebagai berikut; menguji teori, 
mengungkapkan fakta-fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, dan 
memberikan deskripsi statistik. Metode penelitian ini menggunakan penelitian 
korelasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sikap toleransi 
terhadap perilaku agresif siswa sekolah dasar di Kota Surabaya.  
Penelitian dilakukan di Kota Surabaya. Populasi penelitian ini adalah siswa 
sekolah dasar yang berdomisili di Kota Surabaya, sedangkan pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik random sampling. Terdapat 161 siswa Sekolah Dasar yang 
menjadi responden dalam penelitian ini. Prosedur pengumpulan data diawali dengan 
menyiapkan dua instrument penelitian yakni instrument untuk mengukur perilaku 
sikap toleransi yakni The Interpersonal Tolerance Scale (IPTS) dan perilaku agresif 
agresif yakni Buss and Perry Aggression Questionnaire (BPAQ). Kedua instrument 
tersebut diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia kemudian diuji validitas dan 
reliabilitasnya sebelum digunakan. Teknik analisis data menggunakan pearson 
product moment.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Subjek penelitian merupakan siswa Sekolah Dasar yang berasal dari tiga 
kelurahan di Kota Surabaya, yakni Kelurahan Simomulyo, Kapasari, dan Ngagelrejo. 
Peneliti awalnya berencana mengambil data di sekolah-sekolah, namun karena situasi 
pandemic Covid-19 menyebabkan siswa-siswa belajar di rumah sehingga 
pengambilan data dilakukan door to door ke rumah masing-masing siswa.  
Purposive sampling digunakan dalam penelitian ini. Tujuan penelitian 
disampaikan kepada seluruh subjek penelitian sebelum data diambil. Mereka 
kemudian diminta untuk mengisi angket dan memberikan hasilnya kepada peneliti. 
Penelitian mengumpulkan sebanyak 161 responden yang berasal dari tiga kelurahan 
di Kota Surabaya. Responden dari keluarahan Simomulyo sebanyak 64 (39,75%), 
Kapasari sebanyak 44 siswa (27,33%), Ngagelrejo sebanyak 53 (32,92%). Sedangkan 
rata-rata usia responden adalah 10,78 tahun. Mereka adalah siswa yang duduk di 
bangku kelas IV dan V. Terkait dengan nilai rata-rata pada kedua variabel dapat 
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Tabel 1. Analisis Deskriptif Perilaku Agresif dan Sikap Toleransi Siswa 
 
 Mean Std. Deviation N 
Toleransi 10.0311 1.41166 161 
Agresif 12.3913 5.19756 161 
 
Analisis korelasi dua variabel yakni sikap toleransi dan empati ditunjukkan 
pada tabel 2. Hasil analisis korelasi menggunakan menggunakan SPSS Statistic 
Version 22 menyebutkan hasil Pearson Correlation sebesar -0,016. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang lemah antara sikap toleransi dan 
perilaku agresif. Sedangkan arah hubungannya adalah negative karena nilai r 
negative, berarti semakin tinggi sikap toleransi tidak sejalan dengan tingginya 
perilaku agresif, atau tingginya sikap toleransi menyebabkan level perilaku agresif 
menurun. Dilihat dari nilai Signifikansi (0,839 > 0,05) maka Ho diterima, artinya 
bahwa ada tidak hubungan secara signifikan antara sikap toleransi dengan 
perilaku agresif.  
 
Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Variabel Sikap Toleransi dan Perilaku Agresif 
 
 Toleransi Agresif 
Toleransi Pearson Correlation 1 -.016 
Sig. (2-tailed)  .839 
N 161 161 
Agresif Pearson Correlation -.016 1 
Sig. (2-tailed) .839  
N 161 161 
 
Beberapa psikolog mendefinisikan agresi sebagai perilaku yang menyebabkan 
cidera, rasa sakit, dan luka disebabkan kemarahan (Dollard dalam Buss, 1961: 2). Geen 
(2001: 2) menyatakan bahwa perilaku agresif didasari oleh niat untuk menyakiti orang 
lain yang bertujuan membuat orang lain terluka. Perilaku agresif merupakan hasil 
akhir dari serangkaian tindakan yang disengaja. Pendapat sama disampaikan oleh 
Baron dan Richardson (Geen, 2001: 2), perilaku agresif adalah bentuk perilaku yang 
bertujuan menyakiti atau melukai hidup orang lain yang dianggap berbahaya 
hidupnya. Pelaku perilaku agresif berusaha menyelamatkan dirinya agar tidak 
menjadi korban oleh orang lain dengan cara menyakiti orang tersebut.  
Buss (1961: 1) mendeskripsikan perilaku agresif menggunakan tiga istilah 
yakni; instrumental, emosi, dan sikap. Perilaku instrumental digambarkan dalam 
bentuk agresi fisik dan verbal, perilaku emosi digambarkan dalam bentuk perilaku 
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marah, dan sikap digambarkan dalam perilaku permusuhan. Istilah lain yang mirip 
dengan istilah Buss dalam mendeskripsikan perilaku dijelaskan oleh Ana dkk., (2002), 
ketiga istilah tersebut yakni perilaku, afeksi, dan kognitif. Ketiga istilah tersebut 
merupakan aspek-aspek yang memiliki keterkaitan yang erat. Aspek perilaku 
digambarkan dengan agresi fisik dan verbal, aspek afeksi digambarkan dengan 
perilaku kemarahan, dan aspek kognitif digambarkan dengan perilaku permusuhan.  
Perilaku agresif memiliki berbagai bentuk, umumnya yang dikenal adalah 
dalam bentuk fisik dan verbal, namun pada kasus-kasus populasi khusus juga 
mempengaruhi perbedaan bentuk perilaku agresif (Naser, dkk., 2014), selain itu 
perbedaan usia juga berpengaruh terhadap bentuknya (Rucas dkk., 2012). Jenis 
kelamin juga memengaruhi bentuk perilaku agresif (Lansford, 2012; Wilson, 2013). 
Laki-laki cenderung senang melakukan perilaku agresif dibandingkan dengan 
perempuan (Lansford, 2012; Wilson, 2013; Singh & Wani, 2017; Martinelli, dkk., 2018), 
dan Wright dan Yan Li (2013) menambahkan bahwa pria cenderung melakukan agresi 
dalam bentuk cyber dan verbal dibandingkan dengan perempuan. Saat ini, agresi 
relasional yang memiliki trend meningkat (Voulgaridou, 2015). 
Faktor-faktor penyebab perilaku agresif bermacam-macam. Termasuk 
orangtua memiliki peranan sebagai salah satu pemicu perilaku agresif yakni ketika 
menerapkan kontrol yang rendah (Low & Espelage, 2014). Justru, lingkungan fisik 
tempat tinggal individu tidak memiliki pengaruh apa-apa dalam pembentukan 
perilaku agresif (Ten & Jongh, 2018). Faktor sosial justru menjadi faktor utama 
munculnya perilaku agresif (Shameem & Hamid, 2015; de Decker, 2017). Adanya 
kaitan era tantara perilaku agresif dan sikap toleransi ini disebabkan karena tingginya 
intoleransi berdampak pada tingginya perilaku agresif.  
Toleransi dalam pelaksanaanya adalah sikap harus didasari pula oleh sikap 
kelapangan dada terhadap orang lain dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip 
yang dipegang sendiri, yakni tanpa mengorbankan prinsip-prinsip tersebut. Rasa 
penuh keikhlasan dan dapat menerima hal-hal yang tidak sama dengan prinsip yang 
dipegang sendiri tetapi hal tersebut tak lantas membuat dasar prinsip sendiri hilang 
bahkan membuatnya semakin kuat (Ali, dkk., 1989).  
Pembelajaran toleransi yang baik kepada anak meliputi penerimaan, 
menghargai perbedaan dan memberikan kesempatan kepada anak untuk membuat 
keputusan dan bertanggung jawab atas tindakan mereka sendiri sesuai dengan 
kemampuannya. Anak yang memiliki sikap toleransi rendah, mempunyai rasa egois 
yang tinggi, mudah cemas dan mempengaruhi kognitif sosial, moral sedangkan anak 
yang memiliki toleransi tinggi akan mempunyai rasa solidaritas yang tinggi juga 
selain itu, toleransi juga dipengaruhi oleh perbedaan usia anak dan pola asuh orang 
tua yang akan berpengaruh terhadap emosi dan akdemik anak (Adams, 2006; Safran, 
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1985; Harrington, 1978; Hjerm, 2020; Hiller, 2016; Wahid, 2018; Zellman, 1971; Wang, 
2015). 
Dalam rangka pengajaran nilai toleransi, pendidikan memegang peranan yang 
penting. Banyak penelitian yang dilakukan di berbagai latar belakang budaya 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan sikap 
toleransi (Patnani, 2012). Hal ini mengingat Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, 
pasal 26 menyatakan bahwa pendidikan hendaknya diarahkan untuk mendorong 
saling pengertian, toleransi dan persahabatan antar berbagai bangsa tanpa 
memandang perbedaan ras dan agama. Rendahnya toleransi terhadap perbedaan 
yang memicu terjadinya berbagai konflik dan kekerasan mengindikasikan belum 
optimalnya pengajaran nilai yang dilakukan selama ini. Von Thun (Patnani, 2012) 
menyebutkan bahwa sistem pendidikan selama ini lebih menekankan pada 
penyampaian pengetahuan dan kurang menekankan pada keterampilan serta 
mengembangkan kemampuan siswa, sehingga siswa kurang memiliki kemampuan 
untuk menghargai dan menerima perbedaan yang ada di sekitarnya.  
 
Simpulan 
Penelitian ini menemukan adanya korelasi yang lemah antara sikap toleransi 
dan perilaku agresif pada siswa sekolah dasar di Kota Surabaya. Hal ini menunjukkan 
bahwa sikap toleransi merupakan salah satu variabel yang mampu menurunkan 
perilaku agresif. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya agar 
mendesain model pendidikan karakter yang tepat bagi siswa SD melalui 
pembelajaran di kelas. Selain itu, layanan bimbingan dan konseling di SD juga 
diperlukan khususnya meningkatkan kesadaran siswa tentang perbedaan dan 
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